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ABSTRAK 
 

Daun labu siam (Sechium edule (Jacq.) Swartz) telah diidentifikasi mengandung 

flavonoid, tannin, dan saponin yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri formula sediaan gel ekstrak etanol 

daun labu siam dan pengaruh variasi konsentrasi ekstrak terhadap aktivitas tersebut 

pada Staphylococcus aureus. Formulasi sediaan gel ekstrak etanol daun labu siam dibuat 

dengan variasi konsentrasi ekstrak 10% (F1), 15% (F2), dan 20% (F3) dengan kontrol 

positif sediaan gel Klindamisin. Pengujian aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus menggunakan metode sumuran dan pengamatan dilakukan dengan mengukur 

diameter zona hambat. Hasil pengujian menunjukkan F1 memiliki rata-rata diameter 

zona hambat sebesar 13,2 mm, F2 memiliki diameter zona hambat 15,4 mm, dan F3 

memiliki diameter zona hambat 18,6 mm. Analisis data dengan uji One Way ANOVA 

menunjukkan adanya peningkatan diameter zona hambat yang signifikan setiap 

penambahan konsentrasi ekstrak daun labu siam dalam sediaan gel (p<0.05).  
 

Kata Kunci: Labu Siam, Gel Antibakteri, Metode Sumuran, Staphylococcus aureus, Zona 

Hambat 
 
 

ABSTRACT 

 

Siamase Pumpkin Leaves (Sechium edule (Jacq.) Swartz) have been identified as 

containing flavonoids, tannins, and saponin potential as antibacterial agents. This study 

aims to determine the antibacterial activity of the etanol extract gel formulation of siamase 

pumpkin leaves and the effect of varying concentrations of the extract in Staphylococcus 

aureus activity. The formulation of siamase pumpkin leaves ethanol extract gel prepared 

using various extract concentration of 10% (F1), 15% (F2), and 20% (F3) with a positive 

control of clindamycin gel. Antibacterial activity against Staphylococcus aureus was tested 

using the well method and observations by measuring the inhibition zone. The results 
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showed that F1 had an average inhibition zone of 13,2 mm, F2 had an inhibition zone of 

15,4 mm, and F3 had an inhibition zone of 18,6 mm. Data analysis using the Oneway 

ANOVA test showed that there was an effect of the concentration of the ethanol extract of 

siamase pumpkin leaves in the gel preparation on antibacterial activity (p<0,05). In addition, 

of the three gel formulations, F3 showed the best antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus with a strong category of inhibition zone. 

 

Keywords: Siamase Pumpkin, Antibacterial Gel, Well Method, Staphylococcus aureus, 

Inhibition Zone 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ yang 

menutup permukaan tubuh manusia dan 

terletak paling luar sehingga bagian ini 

akan secara langsung menerima 

rangsangan seperti sentuha, rasa sakit, serta 

pengaruh lain dari luar. Hal tersebut 

seringkali dapat menimbulkan penyakit 

pada kulit (Rosana et al., 2020).  

Penyakit kulit dapat berkembang 

menjadi infeksi jika terpapar bakteri 

patogen, salah satunya oleh Staphylococcus 

aureus. Meskipun S. aureus ini merupakan 

flora normal yang dapat ditemukan pada 

beberapa bagian tubuh termasuk kulit, 

namun ia dapat berkembang menjadi 

patogen oportunistik pada kondisi tertentu 

sehingga menimbulkan infeksi (Yunika et 

al., 2017).  

Pengobatan utama pada infeksi 

kulit yang disebabkan oleh bakteri adalah 

dengan menggunakan antibiotik. Namun 

penggunaan yang tidak tepat sering 

menimbulkan resistensi dan bila digunakan 

secara terus-menerus dalam jangka waktu 

yang lama akan memberikan efek yang 

merugikan terhadap pemakai, sehingga hal 

ini perlu mendapat perhatian serius. Salah 

satu alternatif yang dapat dilakukan yaitu 

penggunaan obat tradisional dari jenis-jenis 

tanaman sebagai antibakteri (Sumarno et 

al., 2020; Pariury et al., 2021; Untu, 2019). 

Labu siam merupakan salah satu 

tanaman Indonesia dan merupakan 

komoditi pangan yang potensial untuk 

dijadikan bahan utama pengembangan 

produk. Labu siam, baik buah maupun 

daunnya terbukti memiliki manfaat untuk 

kesehatan sehingga banyak masyarakat 

yang mengkonsumsi labu siam untuk 

dijadikan sayuran (Ruswindi et al., 2020). 

Dalam sebuah penelitian, hasil 

skrining fitokimia pada ekstrak etanol daun 

labu siam menunjukkan adanya kandungan 

beberapa senyawa kimia seperti alkaloid, 

saponin, kardenolin/bufadienol, dan 

flavonoid (Yulianti et al., 2022). 

Aktivitas antibakteri ekstrak daun 

labu siam pada konsentrasi 20%, 40%, dan 

60% mampu menghambat pertumbuhan S. 

aureus (Cahya et al, 2020). Hasil skrining 

fitokimia menunjukkan bahwa daun labu 
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siam diduga mengandung saponin, 

flavonoid, dan tannin (Indiani et al., 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, daun labu siam 

dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri dan 

dibuat dalam bentuk sediaan yang lebih 

praktis untuk memudahkan dalam 

penggunaannya pada kulit seperti sediaan 

gel. 

Gel merupakan sediaan semi padat 

dan mempunyai potensi yang baik sebagai 

sarana untuk mengelola obat topikal karena 

tidak lengket dan memiliki estetika yang 

bagus. Selain itu, gel dapat memberikan 

sensasi dingin dan tidak menimbulkan 

bekas di kulit (Suryani et al., 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri dari sediaan gel ekstrak 

etanol daun labu siam dan pengaruh variasi 

konsentrasi ekstrak terhadap aktivitas 

antibakteri tersebut pada S.taphylococcus 

aureus. 

 

II. METODE 

A. Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain alat-alat gelas 

(Iwaki pyrex®), autoklaf (All American 

75X®), blender (Waring®), bunsen, 

inkubator (Memmert®), jangka sorong 

(Krisbow®), mortar dan stamper, object 

glass, ose, oven (Memmert®), penangas air, 

penyaring, pinset, pipet skala, pipet tetes, 

rotary evaporator (YHCHEM®), dan 

timbangan analitik (Precision Balance 

FA2004®).  

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain aquadest, biakan 

Staphylococcus aureus, daun labu siam 

(Sechium edule (Jacq.) Swartz), etanol 

96%, gel klindamisin (Clinium®), metil 

paraben, NaCl 0,9%, nutrient agar, 

Hidroxypropyl Methylcellulose (HPMC), 

propilen glikol, dan propil paraben. 

 

B. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun 

Labu Siam 

Daun labu siam yang telah 

dikumpulkan disortasi basah, dicuci dengan 

air mengalir, dan ditiriskan kemudian 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan 

selama beberapa hari tanpa terkena sinar 

matahari langsung. Daun labu siam yang 

sudah kering dihaluskan menggunakan 

blender tanpa tambahan air hingga 

didapatkan serbuk kering. 

Serbuk daun labu siam kemudian 

diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. 

Sebanyak 500 g serbuk kering dimasukkan 

ke dalam wadah maserasi dan ditambahkan 

etanol 96% sebanyak 3000 mL, lalu 

disimpan selama 3x24 jam pada suhu ruang 

sambil sesekali diaduk. Setelah 3x24 jam, 

residu dari larutan dipisahkan 

menggunakan penyaring. Kemudian 

dilakukan remaserasi selama 3x24 jam 

sebanyak 2 kali. Hasil saringan 1 sampai 3 
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dicampur dan dipekatkan menggunakan 

rotary evaporator pada suhu 45o C hingga 

didapatkan ekstrak kental dan dihitung nilai 

rendemennya. 

 

C. Pembuatan Sediaan Gel Ekstrak  

Etanol Daun Labu Siam 

Formula sediaan gel ekstrak etanol 

daun labu siam dapat dilihat pada Tabel I.  

Pembuatan sediaan gel dimulai dengan 

melarutkan HPMC dengan aquadest panas 

sedikit demi sedikit hingga mengembang 

kemudian ditambahkan metil paraben dan 

propil paraben. Setelah itu ditambahkan 

propilen glikol dan digerus hingga 

homogen, kemudian ditambahkan ekstrak 

etanol daun labu siam lalu digerus lagi 

hingga homogen.

 

Tabel I. Formula Sediaan Gel Ekstrak Daun Labu Siam (Sechium edule (Jacq.) Swartz) 

Bahan 
Konsentrasi (%b/v) 

F0 F1 F2 F3 F4 

Ekstrak - 10 15 20 20 

HPMC 2 2 2 2 2 

Propilen Glikol 15 15 15 15 15 

Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 - 

Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 - 

Aquadest ad 50 

 

D. Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel   

Ekstrak Daun Labu Siam (Sechium   

edule (Jacq.) Swartz) 

1. Sterilisasi alat 

Alat-alat gelas disterilkan di oven 

suhu 160-170o C selama 2 jam. Jarum ose 

dibakar dengan api bunsen. 

2. Pembuatan media Nutrient Agar 

(NA) 

Diambil nutrient agar (NA) 

sebanyak 4 g dilarutkan dalam 100 mL 

aquadest. Selanjutnya dihomogenkan di 

atas hotplate sampai mendidih. Media yang 

sudah homogen disterilkan dalam autoclaf 

pada suhu 121oC selama 15 menit, 

kemudian didinginkan sampai suhu ±45-

50oC. Media NA digunakan sebagai 

medium pembenihan isolat bakteri S. 

aureus dan pengujian aktivitas antibakteri. 

3. Pembuatan suspensi bakteri 

Bakteri uji pada media agar miring 

diambil dengan kawat ose steril lalu 

disuspensikan ke tabung yang berisi 10 mL 

larutan NaCl 0,9%. 

4. Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri gel ekstrak 

etanol daun labu siam (Sechium edule 

(Jacq.) Swartz) dilakukan dengan 



314 

 

Volume 10, Nomor 2 (2023)       Jurnal Pharmascience 

menggunakan bakteri Staphylococcus 

aureus dengan cara difusi agar. 

Sebelumnya, disiapkan terlebih dahulu 4 

cawan petri yang masing-masing dibuat 

sumuran menggunakan medium NA.  

Setelah sumuran terbentuk, masing-

masing gel diambil 50 µL menggunakan 

mikropipet dan diteteskan pada setiap 

sumuran kemudian diinkubasi pada suhu 

370C selama 24 jam. Setelah diinkubasi, 

zona hambat yang terbentuk diamati dan 

diukur.  

Berdasarkan zona hambat yang 

terbentuk maka aktivitas antibakteri dapat 

digolongkan menjadi beberapa golongan 

yaitu antibakteri yang tergolong lemah 

(zona hambat <5 mm), sedang (zona 

hambat antara 5-10 mm), kuat (zona 

hambat antara 10-20 mm), dan tergolong 

sangat kuat (zona hambat >20 mm) 

(Putrajaya et al., 2019). 

 

E. Analisis Data 

Pada penelitian dilakukan analisis 

data dengan pengujian one-way ANOVA 

untuk melihat adanya perbedaan signifikan 

antara konsentrasi ekstrak yang digunakan 

pada sediaan gel dalam menghambat 

pertumbuhan S. aureus.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Ekstraksi Daun Labu Siam (Sechium   

 edule (Jacq.) Swartz 

Ekstraksi daun labu siam dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 96% diperoleh ekstrak kental 

sebanyak 47,68 g dengan rendemen sebesar 

9,536%. Metode maserasi dipilih karena 

kandungan kimia dalam simplisia yang 

ditarik tidak menggunakan metode 

pemanasan. Selain itu, ekstraksi dengan 

cara maserasi memakan waktu yang lama 

dan keadaan diam selama proses 

berlangsung sehingga memungkinkan 

banyak senyawa terekstraksi (Susanty dan 

Bachmid, 2016). Prinsip metode maserasi 

adalah cairan penyari akan menembus 

dinding sel, zat aktif akan terlarut karena 

adanya perbedaan konsentrasi antara 

larutan zat aktif di dalam sel dan di luar sel, 

sehingga larutan dengan konsentrasi tinggi 

akan terdesak ke luar sel. Pemilihan etanol 

96% sebagai pelarut karena senyawa yang 

ingin ditarik yakni flavonoid, saponin, dan 

tanin yang merupakan senyawa yang 

berfungsi sebagai antibakteri ini 

merupakan senyawa polar. Hal ini 

berdasarkan konsep like dissolves like, 

yaitu pelarut cenderung melarutkan 

senyawa dengan polaritas yang sama. 

Selain itu, etanol dipertimbangkan sebagai 

cairan penyari karena lebih selektif, kapang 

dan kuman sulit tumbuh dalam etanol 20% 

ke atas. 
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B.  Pembuatan Sediaan Gel Ekstrak 

Etanol Daun Labu Siam (Sechium 

edule (Jacq.) Swartz). 

Ekstrak kental yang diperoleh 

sebelumnya kemudian dibuat dalam bentuk 

sediaan gel yang terbagi atas 3 kelompok 

dengan variasi konsentrasi ekstrak yang 

berbeda dan bahan tambahan lainnya 

seperti pada Tabel I. 

Pada penelitian ini digunakan 

HPMC sebanyak 2%. HPMC dalam 

formulasi ini berfungsi sebagai gelling 

agent karena dapat menghasilkan gel yang 

bening, mudah larut dalam air, dan 

mempunyai ketoksikan yang rendah. Selain 

itu, HPMC bersifat netral, mempunyai pH 

yang stabil antara 3-11, tahan terhadap 

asam basa, dan panas. Basis gel HPMC 

memiliki kemampuan daya sebar yang 

lebih baik dari karbopol, metilselulosa, dan 

sodium alginat, sehingga mudah 

diaplikasikan ke kulit. Konsentrasi HPMC 

sebagai gelling agent adalah 2-10% 

(Wiyono et al, 2020; Yusuf et al, 2017). 

Selain itu, digunakan pula 

propilen glikol yang berfungsi sebagai 

humektan yakni berperan menjaga 

kehilangan air dari dalam gel sehingga gel 

akan lebih stabil. Konsentrasi propilen 

glikol sebagai humektan pada sediaan 

topikal yaitu 15% (Rowe et al., 2009) 

(Tsabitah et al., 2020). 

Adapun pengawet metil paraben 

dan propil paraben diperlukan dalam 

formulasi sediaan gel untuk mencegah 

kontaminasi mikroba karena tingginya 

kandungan air pada sediaan. Kombinasi 

konsentrasi 0,02% propil paraben dengan 

0,18% metil paraben akan menghasilkan 

kombinasi pengawet dengan aktivitas 

antimikroba yang kuat (Sulastri & 

Chaerunisaa, 2016; Sandi & Susiani, 2021). 

Untuk melihat ada tidaknya pengaruh 

pengawet dalam sediaan gel terhadap 

aktivitas antibakteri, dibuat Formula 4 (F4) 

menggunakan konsentrasi ekstrak 20% 

tanpa penambahan pengawet. 

 

C. Pengujian Aktivitas Antibakteri  

Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun 

Labu Siam (Sechium edule (Jacq.)  

Swartz). 

Pengujian aktivitas antibakteri 

sediaan gel ekstrak daun labu siam 

(Sechium edule (Jacq.) Swartz) dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

sumuran. Metode ini merupakan salah satu 

jenis metode difusi agar yang 

mengandalkan prinsip difusi senyawa aktif 

antibakteri ke dalam medium yang telah 

diinokulasikan dengan baketri uji. 

(Nurhayati et al., 2020). Metode sumuran 

digunakan sebagai metode pengujian 

aktivitas antibakteri karena sediaan gel 

yang diujikan dapat langsung bersentuhan 

dengan dinding media agar. Selain itu, 

dengan metode sumuran pada setiap lubang 

diisi dengan konsentrasi formula yang 
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berbeda, sehingga osmolaritas terjadi lebih 

homogen dan menyeluruh serta konsentrasi 

dari formula sediaan gel yang dihasilkan 

lebih tinggi dan kuat dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri (Prayoga, 2013). 

Dari hasil pengamatan, terlihat 

adanya zona hambat bening pada sediaan 

gel dengan konsentrasi 10%, 15%, dan 

20%. Sedangkan pada sediaan gel tanpa 

penambahan ekstrak daun labu siam 

(kontrol negatif) tidak terbentuk zona 

hambat. F4 yang dibuat untuk melihat 

pengaruh pengawet terhadap aktivitas 

antibakteri juga menunjukkan adanya zona 

hambat, sehingga dapat dikatakan bahwa 

penambahan pengawet tidak 

mempengaruhi aktivitas antibakteri sediaan 

gel tersebut. Hasil pengukuran diameter 

zona hambat dapat dilihat pada Tabel II. 

Berdasarkan zona hambat yang 

terbentuk, ketiga formulasi dengan variasi 

konsentrasi ekstrak menunjukkan aktivitas 

antibakteri dengan adanya diameter zona 

hambat yang terbentuk. Zona hambat 

terbesar dari formula tersebut ditunjukkan 

oleh sediaan gel ekstrak daun labu siam 

(Sechium edule (Jacq.) Swartz) dengan 

konsentrasi ekstrak 20% dan daya hambat 

sebesar 18,6 mm. Berdasarkan hal tersebut, 

dapat dilihat adanya perbedaan zona 

hambat pada tiap konsentrasi dimana 

semakin meningkatnya konsentrasi ekstrak 

pada sediaan, maka semakin besar pula 

zona hambat yang terbentuk.  

Tabel II. Diameter Zona Hambat Sediaan 

Gel Ekstrak Etanol Daun Labu Siam 

(Sechium edule (Jacq.) Swartz) Terhadap 

Staphylococcus aureus 

 

Formula 

Diameter Zona 

Hambat 

(mm±SD) 

p 

F1 13,2±2,73 

0,000 

(p<0,05) 

F2 15,4±2,29 

F3 18,6±4,30 

F4 14,8±3,10 

K- 0,0±0,00 

 

Selanjutnya, hasil pengukuran 

zona hambat tiap formula sediaan gel 

dilakukan pengujian statistik menggunakan 

metode one way ANOVA dan diperoleh 

nilai signifikansi p=0,000 (p<0,05). Hal ini 

menunjukkan terdapat perbedaan 

signifikan dari zona hambat yang terbentuk 

pada tiap formula.  

Hasil uji tersebut kemudian 

dilanjutkan dengan uji lanjutan 

menggunakan post hoc test Least 

Significant Different (LSD) untuk 

mengetahui perbedaan antara formula satu 

dengan formula yang lain. Hasilnya dapat 

dilihat pada Tabel III. 

Hasil uji post hoc LSD 

menunjukkan data yang variatif. Dapat 

dilihat bahwa perbedaan antar formula ada 

yang berbeda signifikan (p<0,05), ada pula 

yang tidak berbeda signifikan (p>0,05). 

Namun, dari keseluruhan uji ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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konsentrasi ekstrak etanol daun labu siam 

(Sechium edule (Jacq.) Swartz) dalam 

sediaan gel terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus).  

 

Tabel III. Analisis Statistik Post Hoc Least Significant Different (LSD)  

Pada Diameter Zona Hambat 

Formula F1 F2 F3 F4 K-  

F1 - >0,05 <0,05 >0,05 <0,05  

F2 >0,05 - >0,05 >0,05 <0,05  

F3 <0,05 >0,05 - >0,05 <0,05  

F4 >0,05 >0,05 >0,05 - <0,05  

K- <0,05 <0,05 <0,05 <0,05 -  

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa sediaan gel 

ekstrak etanol daun labu siam (Sechium 

edule (Jacq.) Swartz) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

yang ditunjukkan dengan adanya zona 

hambat pada tiap formula gel. Perbedaan 

yang signifikan dari zona hambat yang 

terbentuk pada tiap konsentrasi ekstrak 

(p<0,05) menunjukkan bahwa konsentrasi 

ekstrak memberikan pengaruh terhadap 

aktivitas antibakteri sediaan gel. Semakin 

besar konsentrasi ekstrak pada sediaan gel, 

semakin besar pula zona hambat yang 

terbentuk. 
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